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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kepentingan yang memperoleh prioritas utama 

sejak awal kehidupan manusia. Pendidikan juga merupakan suatu proses generasi 

muda untuk dapat menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara 

lebih efektif dan efisien.
1
 Salah satu peran pendidikan adalah mempersiapkan 

generasi penerus bangsa agar mampu menjadi khalifah Allah di bumi ketika 

menjalani kehidupannya. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (memiliki 

potensi).Karena itu, pendidikan berupaya mengembangkan potensi atau fitrah 

manusia sebagai karunia Allah dengan pembelajaran sejumlah pengetahuan, 

keterampilan, serta pengalaman yang berguna bagi hidupnya. 

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan kita, 

sebab pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik dari kehidupan 

seseorang, keluarga bangsa dan negara. Mengingat sangat pentingnya pendidikan 

bagi kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan.
2
 

Dalam Al-Quran Allah SWT menyatakan bahwa menuntut ilmu adalah 

suatu kewajiban dan suatu perkara yang sangat penting, serta suatu perkara yang 

disetarakan pahalanya dengan berjihad di jalan Allah SWT (Jihad Fisabillah), 

selain itu orang yang beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah di 

dunia maupun di akhirat.  
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Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.”(Qs. Al-Mujadilah: 11) 

 

 

Sehubungan dengan hal tersebut proses pendidikan itu tidak terlepas dari 

proses belajar mengajar yang tampak, proses edukatif antara guru dengan para 

siswa untuk mencapai suatu tujuan. Adapun tujuan yang hendak dicapai yaitu 

terbentuknya insan yang memiliki dimensi religius, berbudaya dan 

berkemampuan ilmiah.
3
Inti dari proses pendidikan secara formal adalah mengajar, 

sedangkan inti dari proses pengajaran adalah siswa belajar. Oleh karena itu proses 

belajar mengajar pada intinya terpusat pada satu persoalan yaitu bagaimana guru 

melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif guna tercapainya suatu 

tujuan.
4 

Berbicara tentang pendidikan memang tidak akan terlepas dari sosok 

seorang guru. Karena guru adalah ujung tombak pembelajaran bagi siswa dan di 

pundak gurulah keberhasilan pendidikan di pertaruhkan.
5
 Proses pembelajaran 
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pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari 

sumber pesan melalui saluran atau media tertentu kepada penerima pesan.
6
 

Dalam proses pembelajaran, guru adalah sebagai komunikator, karena dia 

akan menyampaikan rencana-rencana pembelajarannya pada siswa, kemudian 

juga akan mengatur siswa dalam kelasnya dari awal dia masuk kelas sampai 

mengakhiri kelas, sedangkan sasaran komunikasi adalah siswa, dan media 

komunikasi adalah bahasa atau simbol lain yang digunakan untuk penyampaian 

pesan. 

Komunikasi guru pada siswa ada dua macam, yaitu komunikaasi verbal 

dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan kata, 

baik ucapan maupun ditulis. Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang 

tidak menggunakan kata-kata, tidak bisa didengar dan juga tidak bisa dibaca 

dalam uraian kata-kata tertulis.
7
 

Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku si 

subjek belajar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian 

banyak faktor yang berpengaruh itu, secara garis besar dapat dibagi dalam 

klasifikasi faktor interen (dari dalam) diri subjek belajar dan faktor eksteren (dari 

luar) si subjek belajar. Dalam hubungannya dengan proses interaksi belajar 

mengajar yang lebih menitik beratkan pada soal faktor interen yaitu faktor 

fisiologis dan faktor psikologis. 

Kehadiran faktor psikologis dalam pembelajaran akan memberikan andil 

yang cukup penting. Faktor psikologis yang dikatakan memiliki peran penting itu, 
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dapat dipandang sebagai cara-cara berfungsinya fikiran siswa dalam hubungannya 

dengan pemahaman bahan pelajaran. Thomas F. Staton menguraikan enam 

macam faktor psikologis tersebut, yaitu: motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, 

pemahaman, dan ulangan. 

Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Thomas F. Staton di atas, 

konsentrasi adalah salah satu faktor psikologis yang sangat berperan aktif pada 

saat siswa menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dalam 

pembelajaran.  yang dimaksudkan dengan konsentrasi tersebut adalah 

memusatkan segenap kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar. Unsur 

motivasi dalam hal ini sangat membantu tumbuhnya proses pemusatan perhatian. 

Didalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara detail sangat diperlukan, 

sehingga tidak “perhatian” sekadarnya.
8
 

Dalam proses pembelajaran sering kali terjadi kejenuhan atau kebosanan 

yang dialami oleh siswa ditambah lagi kondisi ruangan tidak nyaman, 

performance guru kurang menyejukkan hati peserta didik, materi yang di ajarkan 

dan cara guru menyampaikannya juga kurang menarik. Dalam penyampaian 

materi pembelajaran tidak boleh hanya monoton saja yang menyebabkan siswa 

merasa cepat bosan. 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 

mengembangkan strategi-strategi pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan intensitas keteribatan siswa secara aktif. Pengembangan strategi-

strategi pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan 
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kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan 

menyenangkan, sehingga dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. 

Tanpa suatu strategi yang cocok dan tepat tidak mungkin tujuan dari 

proses pembelajaran dapat tercapai. Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah 

SWT surat Al-Maidah ayat 35.  

                                

     

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah   

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-

Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.”
9
 

 

Hubungan ayat tersebut dengan strategi belajar adalah bahwa dalam 

pelaksanaan pendidikan dibutuhkan adanya strategi yang tepat, untuk mengantar 

tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Materi yang benar dan baik, 

tanpa menggunakan metode atau strategi yang baik maka akan menjadi keburukan 

pada materi tersebut. Kebaikan materi itu terletak pada kebaikan strategi yang 

digunakan.
10

 

Di dalam buku Metodologi Pendidikan Agama Islam karangan Ramayulis, 

Muqowin mengatakan bahwa terdapat beberapa strategi belajar yang dapat 

digunakan guru agar siswa aktif secara kolektif, misalnya :stategi belajar tim 

pendengar, strategi membuat catatan terbimbing (guided note taking), strategi 

menggabungkan kelompok belajar dan kompetisi tim (learning tournament) , 

perdebatan aktif (debate active), strategi poin kuonter poin, strategi benar atau 
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salah (true or false), dan strategi pertanyaan kelompok (team quis).
11

 Dari 

beberapa jenis strategi tersebut, penulis memfukoskan pada strategi true or false, 

yaitu strategi benar atau salah. 

Tujuan proses pembelajaran secara ideal adalah agar bahan yang 

dipelajari, dikuasai dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan melalui 

strategi  “True or False”. True or false adalah kegiatan kolaboratif yang dapat 

digunakan untuk merangsang keterlibatan langsung peserta didik dalam proses 

pembelajaran, mengembangkan team building, menumbuhkan kerja sama team, 

berbagi pengetahuan dan belajar langsung.
12

 

Masalah yang terjadi di lapangan yaitu guru telah menggunakan strategi 

dalam  mengajar, namun dari salah satu strategi yang digunakan belum dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, mayoritassiswa belum mencapai KKM yang 

telah ditetapkan yaitu 7,5. 

Berdasarkan permasalahan di atas, pada mata pelajaran Agama di Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah I terdapat  gejala-gejala sebagai berikut: 

a. Ada siswa yang sulit dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 

b. Sebagian siswa tidak fokus terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru 

c. Sebagian siswa tidak mengungkapkan pendapat, sehingga proses 

belajar mengajar cenderung pasif 
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d. Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan strategi yang 

monoton 

Berdasarkan uraian dari gejala-gejala di atas, penulis mencoba mencari 

solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut dan tertarik untuk melakukan 

perbaikan agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dengan cara memilih 

strategi yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Yaitu,  Strategi True or 

False. maka penulis melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Penerapan 

Strategi True Or False Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Agama Islam Di SMP Muhammadiyah I Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, ada 

beberapa istilah yang perlu ditegaskan. Penegasan yang terdapat pada judul ini 

adalah: 

1. Pengaruh 

Kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu.Seperti orang, benda 

yang turut membentuk waktu, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
13

 

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah setelah diterapkan 

strategi True or False siswa mendapatkan kepercayaan, pengalaman serta 

wawasan dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 
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2. Strategi 

Strategi secara umum berarti suatu garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi 

dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru kepada anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan.
14

 Wina Sanjaya mengatakan dalam bukunya yang dikutip 

dari pernyataan Kemp (1995) bahwa: “Strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.”
15

 Yang dimaksud 

strategi dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi True or False pada 

proses pembelajaran agama Islam terhadap prestasi belajar siswa. 

3. True or False (benar atau salah) 

Stategi True or False adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 

mengajak siswa agar terlibat kedalam materi belajar dengan segera. Strategi 

ini menumbuhkan kerjasama tim, berbagi pengetahuan dan belajar secara 

langsung.
16

 Pertama sekali dibuat pernyataan yang separuhnya benar dan 

separuhnya lagi salah pada potongan kertas, lalu membagikan kertas 

tersebut kepada siswa. Kemudian meminta siswa untuk mengidentifikasi 

mana pernyataan yang benar dan pernyataan yang salah, kemudian berikan 

masukan untuk setiap jawaban.
17
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4. Prestasi Belajar 

Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 

oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai 

yang diberikan oleh guru.
18

 Maka prestasi belajar siswa adalah hasil 

belajar yang dicapai ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

5. Mata Pelajaran Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam 

dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman. 
19

 

Maksud dari judul penelitian ini adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

agama Islam dengan menerapkan strategi true or false. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu: 

a. Apa yang menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru? 
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b. Apakah guru menggunakan strategi yang bervariasi dalam mengajar? 

c. Apakah guru menggunakan strategi true or false dalam mengajar? 

d. Apakah strategi True or False dapat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa? 

e. Apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan strategi True or 

False terhadap peningkatan prestasi belajar siswa? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang timbul dalam 

kajian ini, seperti yang dikemukakan dalam identifikasi di atas, agar lebih 

terarah maka peneliti membatasi masalah penelitian ini pada pengaruh 

penerapan strategi True or False terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammdiyah I Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalahapakah ada 

pengaruh yang signifikan penerapan strategi True or False terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa mata pelajaran agama Islam di SMP 

Muhammadiyah I Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara garis besar bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan strategi True or False terhadap peningkatan prestasi 
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belajar siswa pada mata pelajaran agama Islam di SMP Muhammadiyah I 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa 

Bagi siswa, strategi pembelajaran ini bisa dijadikan sebagai 

salah satu cara untuk mengembangkan pemahaman agama, sehingga 

mereka siswa mampu meningkatkan prestasi belajar agama Islam yang 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

b. Bagi guru 

Bagi guru, strategi ini mampu dijadikan salah satu strategi 

ataupun metode pembelajaran di kelas, sehingga guru mampu 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

c. Bagi penulis 

Sebagai wahana uji kemampuan terhadap bekal teori yang 

penulis peroleh dari bangku kuliah, serta sebagai upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan, menambah wawasan, dan pengalaman 

sebagai calon guru agama Islam, dan sebagai informasi bagi 

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN SUSKA tentang Penerapan Strategi Pembelajaran True 

or False (benar atau salah) dalam mata pelajaran Agama Islam.  


